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Abstrak. Situ Parigi adalah salah satu situ di Kota Tangerang Selatan yang berada 
di Kelurahan Parigi Lama, Kecamatan Pondok Aren dengan luas sebesar 4 hektar. 
Situ Parigi memiliki fungsi sebagai reservoir, pengendali banjir dan irigasi. Kondisi 
Situ Parigi saat ini belum mendapat perhatian dan dirawat dengan baik. Hal ini 
terlihat dari banyaknya sampah di saluran inlet dan di bagian tepinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas air dan status mutu Situ Parigi. Pengambilan 
sampel air dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali pada Bulan Mei, Juni dan Juli 2018 
dengan metode grab sampling. Hasil analisis kualitas air dibandingkan dengan 
baku-mutu pada PP No. 82 Tahun 2001 untuk kelas 2. Menentukan status mutu air 
dengan menggunakan metodeIKA-NSF. Parameter yang diukur ada 9 (sembilan) 
yaitu suhu, Total Suspended Solid (TSS), kekeruhan, pH, Dissolved Oxygen (DO), 
Biochemical Oxygen Demand (BOD), nitrat, fosfat dan E. coli. Hasil analisis 
kualitas air menunjukkan parameter fosfat, BODdan E. coli melebihi baku-mutu, 
sedangkan parameter DO di bawah baku-mutu. Konsentrasi fosfat berkisar 0,04-
0,46 mg/l sedangkan baku mutu bernilai 0,2 mg/l. Konsentrasi BOD berkisar 3,08-
51,08 mg/l sedangkan baku mutu bernilai 3 mg/l. NilaiE. coli berkisar 0-4.000 
CFU/100 ml sedangkan baku mutu bernilai 1.000 CFU/100 ml. Konsentrasi DO 
berkisar 1,1-4,7 mg/l sedangkan baku mutu bernilai ≥4 mg/l. Status mutu air Situ 
Parigi bernilai 60,9 yang menunjukkan bahwa Situ Parigi tercemar sedang. 
Kata kunci: Situ, Parameter, Kualitas Air, Status Mutu Air, IKA-NSF 
 
1. PENDAHULUAN 
Situ Parigi adalah salah satu situ di Kota Tangerang Selatan. Situ Parigi berada di Kelurahan Parigi 
Lama, Kecamatan Pondok Aren. Situ ini termasuk jenis situ alami. Situ Parigi memiliki luas sebesar 
4 hektar yang memiliki fungsi sebagai reservoir, pengendali banjir dan irigasi. Aliran air yang masuk 
ke dalam Situ Parigi berasal dari saluran drainase penduduk. Inletutama Situ Parigi berasal dari aliran 
Kali Serua sedangkan outlet Situ Parigi menuju ke Kali Angke. Situ ini berbatasan langsung dengan 
Jakarta Japanese School, Perumahan Permata Bintaro, pool taxi dan juga perkampungan masyarakat 
sekitar. 
Kondisi Situ Parigi saat ini belum mendapat perhatian dan dirawat dengan baik. Hal ini terlihat 
dari banyaknya sampah di saluran inlet dan di bagian tepinya.  Kondisi ini karena kurangnya 
kesadaran masyarakat yang masih membuang sampah ke dalam situ. Kegiatan yang ada di sekitar 
Situ Parigi seperti sekolah, perumahan, bengkel, laundry, rumah makan, minimarket, warung 
makanan dan minuman, pool taxi, digital printing, bengkel las, tempat cucian motor, salon dan 
percetakan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kualitas air di Situ Parigi karena adanya 
masukan limbah padat maupun air limbah melalui saluran drainase yang berasal dari aktivitas-
aktivitas tersebut ke dalam situ. Sumber pencemar yang dominan berasal dari kegiatan domestik 
berupa limbah organik. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian pada Situ Parigi untuk 
mengevaluasi kualitas air dan status mutu Situ Parigi. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 28 Tahun 2009 tentang Daya Tampung Beban 
Pencemaran Air Danau dan/atau Waduk, danau adalah wadah air dan ekosistemnya yang terbentuk 
secara alamiah termasuk situ dan wadah air sejenis dengan sebutan istilah lokal. Menurut Sahabuddin 
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dkk. (2014), sumber pencemaran pada air berdasarkan karakteristik limbah yang ditimbulkan dapat 
dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu sumber limbah domestik dan sumber limbah non 
domestik. Sumber limbah domestik adalah limbah yang berasal dari daerah permukiman penduduk. 
Sedangkan sumber limbah non domestik berasal dari kegiatan pertanian, peternakan atau kegiatan 
yang bukan berasal dari permukiman. Selain itu, sumber bahan pencemar yang masuk ke dalam 
perairan dapat berasal dari buangan yang diklasifikasikan menjadi point source dan non point source. 
Pencemaran yang terjadi di perairan merupakan permasalahan yang harus menjadi perhatian 
berbagai pihak. Hal ini karena sumber pencemar yang masuk ke dalam perairan beraneka ragam 
seperti pencemaran yang berasal dari permukiman dan kegiatan yang berlangsung di perairan 
tersebut. Jenis pencemar utama yang masuk ke perairan adalah limbah organik dan limbah anorganik. 
Adanya saluran air limbah penduduk yang langsung mengarah ke perairan juga dapat mengakibatkan 
timbulnya pencemaran di perairan (Hasan, 2013). Limbah yang berasal dari permukiman (limbah 
domestik) merupakan bahan organik yang jika berjumlah besar dapat menyebabkan perubahan 
kualitas air di suatu perairan. Pencemaran yang terjadi di perairan dapat ditimbulkan oleh polutan 
organik maupun anorganik (Riza dkk. 2015). Limbah domestik mengandung senyawa organik yang 
tinggi. Jika limbah domestik masuk ke dalam perairan menyebabkan turunnya konsentrasi DO di 
perairan tersebut (Hakim dkk. 2017). Peningkatan pencemaran di perairan juga dapat diakibatkan 
oleh aktivitas manusia serta kegiatan pertanian dan perkebunan yang ada di sekitar perairan (Suharto 
dkk. 2019). 
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 28 Tahun 2009 tentang Daya Tampung 
Beban Pencemaran Air Danau dan/atau Waduk, status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang 
menunjukkan kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan 
membandingkan dengan baku mutu air atau kelas air yang ditetapkan.Menurut Rasyiid dkk.(2014), 
metode IKA-NSF banyak digunakan untuk menentukan kualitas air di suatu perairan karena dengan 
mengukur 9 (sembilan) parameter yang telah mewakili parameter fisika, kimia dan biologi serta 
dapat menunjukkan kualitas perairan tersebut. Kualitas air yang diukur dengan metode IKA-NSF 
dapat menggambarkan keadaan parameter fisika, kimia dan biologi di perairan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Situ Parigi, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan. Penelitian 
dilakukan pada Bulan Mei sampai dengan Bulan Juli 2018. Pengambilan sampel air dilakukan 
sebanyak 3 (tiga) kali ulangan yaitu pada tanggal 11 Mei 2018, 4 Juni 2018 dan 4 Juli 2018 dengan 
metode grab sampling. Tabel 1.menunjukkan titik koordinat lokasi pengambilan sampel. 
 
Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel 
No. Titik Koordinat Keterangan 
1. 6°17'9,81"LS 106°41'47,65"BT Inlet 
2. 6°17'9,51"LS 106°41'49,64"BT Adanya perkebunan dan juga masukan dari saluran 
drainase perumahan yang tidak terlalu jauh dari titik 
pengambilan sampel 
3. 6°17'4,75"LS 106°41'48,83"BT Masukan dari saluran drainase perumahan dan Jakarta 
Japanese School 
4. 6°17'2,80"LS 106°41'46,22"BT Masukan dari saluran drainase perkampungan masyarakat 
dan adanya perkebunan 
5. 6°17'1,95"LS 106°41'48,06"BT Titik Tengah 
6. 6°16'57,85"LS 106°41'49,28"BT Masukan dari saluran drainase pool taxi 
7. 6°16'56,97"LS 106°41'47,14"BT Titik Tengah 
8. 6°16'55,59"LS 106°41'44,11"BT Outlet 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
 
Data yang diperoleh dari hasil analisis di laboratorium dibandingkan dengan baku mutu yang 
terdapat di dalam Lampiran PP No. 82 Tahun 2001 untuk peruntukkan kelas 2 yaitu air yang 
peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, 
peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 
yang sama dengan kegunaan tersebut. Hal ini karena pemerintah Kota Tangerang Selatan 
mengarahkan Situ Parigi sebagai tempat yang dapat dimanfaatkan untuk rekreasi.Sembilan (9) 
parameter yang diukur terdiri dari parameter fisika, kimia dan biologi. Tabel 2.memperlihatkan 
parameter yang diukur, serta alat dan metodenya. 
 
Tabel 2. Parameter yang Diukur 
No. Parameter Metode/Alat Metode Analisis 
1. Suhu Termometer SNI 06-6989.23-2005 
2. Kekeruhan Turbidimeter SNI 06-6989.25-2005 
3. TSS Metode Gravimetri SNI 06-6989.3-2004 
4. pH pH meter SNI 06-6989.11-2004 
5. DO DO meter SNI 6989.57:2008 
6. BOD Metode Titrimetrik SNI 6989.72:2009 
7. Nitrat Metode Spektrofotometrik SNI 6989.79:2011 
8. Fosfat Metode Spektrofotometrik SNI 06-6989.31-2005 
9. E. coli Metode Plate Count SNI 06-6858-2002 
 
Adapun untuk mengetahui status mutu air di Situ Parigi dihitung dan dianalisis menggunakan 
metode IKA-NSF. Langkah-langkah dalam perhitungan IKA-NSF adalah: 
1. Mengukur konsentrasi dari setiap parameter, kemudian mencari nilai sub indeks untuk setiap 
parameter pada kurva sub indeks yang diberi simbol dengan (Ii) berdasarkan Ott (1978). 
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2. Nilai kepentingan parameter (Wi) untuk setiap parameter dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai Kepentingan Parameter IKA-NSF 
No. Parameter Nilai Kepentingan Parameter 
1. Suhu 0,1 
2. Kekeruhan 0,08 
3. TSS 0,08 
4. pH 0,12 
5. DO 0,17 
6. BOD 0,1 
7. Nitrat 0,1 
8. Fosfat 0,1 
9. E. coli 0,15 
            Sumber: Ott, 1978 
 
3. Menghitung nilai Indeks Kualitas Air (IKA) dengan menggunakan rumus berikut: 
      NSF IKA =  IiWi     (1) 
 
Keterangan: 
Ii = Sub Indeks Parameter dari Kurva 
Wi = Nilai Kepentingan Parameter  
4. Menentukan status mutu perairan Situ Parigi dengan mengacu pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Keterangan Kualitas Air dengan Metode IKA-NSF 
Rentang Nilai Indeks Kualitas Air 
0-25 Sangat Buruk 
26-50 Buruk 
51-70 Sedang 
71-90 Baik 
91-100 Sangat Baik 
Sumber: Ott, 1978 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas air sangat penting untuk diketahui karena dengan mengetahui kualitas air dapat 
menunjukkan bahwa suatu badan air mengalami pencemaran berat, sedang atau ringan. Kualitas air 
yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat dan komponen lainnya pada suatu badan air. 
Mengukur kualitas air dinyatakan dalam beberapa parameter yang terdiri dari parameter fisika, kimia 
dan biologi. Parameter fisika seperti suhu, kekeruhan dan TSS. Parameter kimia seperti DO, BOD, 
nitrat dan fosfat. Adapun parameter biologi seperti E. coli. Adapun hasil pengukuran dari 3 (tiga) kali 
pengambilan sampel air di Situ Parigi dapat dilihat pada Tabel 5.-Tabel 7. 
 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air Situ Parigi Sampling I 
No. Parameter Satuan Baku Mutu 
Titik 
1 
Titik 
2 
Titik 
3 
Titik 
4 
Titik 
5 
Titik 
6 
Titik 
7 
Titik 
8 
A. Fisika                     
1. Suhu °C Deviasi 3 28,5 27,8 27,7 31 29,8 28,3 29,6 28,7 
2. TSS mg/L 50 4 6 18 34 8 28 6 20 
3. Kekeruhan NTU - 9,99 11,64 14,32 29,35 12,23 23,65 12,04 15,36 
B. Kimia                     
1. pH   6-9 7,35 7,36 7,28 7,41 7,35 7,26 7,33 7,23 
2. DO mg/L ≥4 2,3 1,7 2,5 1,7 4,2 2,9 4 4 
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No. Parameter Satuan Baku Mutu 
Titik 
1 
Titik 
2 
Titik 
3 
Titik 
4 
Titik 
5 
Titik 
6 
Titik 
7 
Titik 
8 
3. BOD mg/L 3 28,79 33,82 24,03 37,17 15,15 17,2 16,91 19,2 
4. Fosfat mg/L 0,2 0,13 0,1 0,15 0,11 0,12 0,25 0,12 0,13 
5. Nitrat mg/L 10 0,01 0,04 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
C. Biologi                     
1. E. coli CFU/100 
mL 
1.000 1.300 2.200 0 1.000 1.000 2.000 2.000 4.000 
Keterangan: 
Baku Mutu PP No. 82 Tahun 2001 Kelas 2, Bold = Tidak memenuhi baku mutu 
 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Kualitas Air Situ Parigi Sampling II 
No. Parameter Satuan 
Baku 
Mutu 
Titik 
1 
Titik 
2 
Titik 
3 
Titik 
4 
Titik 
5 
Titik 
6 
Titik 
7 
Titik 
8 
A. Fisika                     
1. Suhu °C Deviasi 3 26,2 27,8 25,4 30,5 29,5 26,2 29,6 28 
2. TSS mg/L 50 16 20 22 36 12 30 14 22 
3. Kekeruhan NTU - 14,25 15,35 17,9 32,15 13,09 25,75 13,65 15,45 
B. Kimia                     
1. pH   6-9 7,11 7,09 6,85 7,06 7,13 6,86 7 7,03 
2. DO mg/L ≥4 1,5 3,4 2,1 1,1 2,5 1,7 3,9 4,7 
3. BOD mg/L 3 49,75 8,7 18,53 51,08 21,89 20,49 9,46 4,87 
4. Fosfat mg/L 0,2 0,07 0,05 0,04 0,46 0,07 0,2 0,06 0,07 
5. Nitrat mg/L 10 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
C. Biologi                     
1. E. coli CFU/100 
mL 
1.000 700 1.200 90 3.000 600 500 500 700 
Keterangan: 
Baku Mutu PP No. 82 Tahun 2001 Kelas 2, Bold = Tidak memenuhi baku mutu 
 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kualitas Air Situ Parigi Sampling III 
No. Parameter Satuan 
Baku 
Mutu 
Titik 
1 
Titik 
2 
Titik 
3 
Titik 
4 
Titik 
5 
Titik 
6 
Titik 
7 
Titik 
8 
A. Fisika                     
1. Suhu °C Deviasi 3 27,7 27 28 31 30,6 27,7 31 28,9 
2. TSS mg/L 50 4 10 20 24 4 10 4 4 
3. Kekeruhan NTU - 7,5 11,53 16,24 19,95 8,91 11,37 9,49 9,65 
B. Kimia                     
1. pH   6-9 6,8 6,92 6,81 6,95 6,99 6,9 6,99 7,01 
2. DO mg/L ≥4 1,9 2,5 3,7 1,5 3,9 2,4 4,1 2,8 
3. BOD mg/L 3 11,23 8,98 4,77 27,51 6,46 3,08 9,54 18,24 
4. Fosfat mg/L 0,2 0,11 0,11 0,11 0,1 0,1 0,11 0,1 0,11 
5. Nitrat mg/L 10 0,04 0,03 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 
C. Biologi                     
1. E. coli CFU/100 
mL 
1.000 270 50 270 300 400 300 200 600 
Keterangan: 
Baku Mutu PP No. 82 Tahun 2001 Kelas 2, Bold = Tidak memenuhi baku mutu 
 
 
 
 
  
182 
 
PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
4.1 Suhu 
Suhu adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam mengatur proses kehidupan yang ada di 
alam ini, tidak terkecuali di perairan. Perubahan suhu yang terjadi di suatu perairan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan, terjadinya 
pertukaran panas antara air dengan udara di sekitar perairan dan juga ada atau tidaknya penutupan 
oleh vegetasi dari pepohonan yang ada di bagian tepi perairan tersebut (Gayosia dkk., 2015). 
Rendahnya suhu air di titik 2 pada sampling ketiga dan titik 3 pada sampling pertama dan kedua 
disebabkan pada titik-titik tersebut merupakan daerah yang tidak terkena sinar matahari secara 
langsung karena terhalang oleh kebun pisang dan juga dipengaruhi oleh waktu pengambilan sampel 
air pada waktu pagi hari. Tingginya suhu di titik 4 pada 3 (tiga) kali sampling dan titik 7 pada 
sampling ketiga disebabkan pada titik tersebut merupakan daerah yang terkena sinar matahari secara 
langsung dan pengambilan sampel air dilakukan pada siang hari. 
 
4.2 Total Suspended Solid (TSS) 
Padatan tersuspensi merupakan padatan yang tidak terlarut dan tidak dapat langsung mengendap di 
perairan. Padatan tersuspensi terdiri dari partikel-partikel yang mempunyai berat dan ukuran lebih 
kecil dari sedimen (Isnaini, 2011). Jika suatu perairan memiliki konsentrasi padatan tersuspensi, 
maka semakin rendah nilai produktivitas perairan tersebut. Rendahnya produktivitas di suatu perairan 
akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis yang terjadi dan proses respirasi organisme perairan 
(Winnarsih dkk., 2016). 
Konsentrasi TSS tertinggi berada di titik 4 pada 3 (tiga) kali sampling karena pada titik tersebut 
diduga adanya pengaruh yang berasal dari kegiatan sekolah, warung makanan dan minuman, tempat 
cucian motor dan perumahan berupa pencemar-pencemar yang mengandung partikel tersuspensi 
seperti limbah organik. Selain itu, kemungkinan adanya run off yang berasal dari kebun sayur-
sayuran di sekitar Situ Parigi juga menyebabkan peningkatan partikel tersuspensi di dalam perairan. 
Semakin tinggi kadar TSS di suatu perairan, maka kekeruhan akan semakin meningkat. Tingginya 
konsentrasi TSS akan mempengaruhi kadar oksigen terlarut di dalam air karena sinar matahari yang 
masuk ke dalam air terhalang oleh partikel-partikel tersuspensi sehingga mengganggu proses 
fotosintesis. 
 
4.3 Kekeruhan 
Kekeruhan pada air disebabkan oleh masuknya senyawa-senyawa organik maupun anorganik ke 
dalam air. Jika kekeruhan air tinggi, hal ini dapat menyebabkan terhalangnya cahaya matahari yang 
masuk ke dalam perairan. Jika cahaya matahari yang masuk terhalang, maka dapat menyebabkan 
berkurangnya produksi oksigen di dalam air yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup biota 
air. Selain itu, semakin tinggi suspended solid di dalam perairan, akan menyebabkan kekeruhan 
semakin tinggi (Riza dkk., 2015). 
Tingginya nilai kekeruhan di titik 4 pada 3 (tiga) kali sampling disebabkan pada titik tersebut 
diduga adanya pengaruh yang berasal dari kegiatan sekolah, warung makanan dan minuman, tempat 
cucian motor dan perumahan berupa bahan-bahan pencemar yang banyak mengandung partikel 
tersuspensi sehingga menyebabkan perairan menjadi keruh. Selain itu, kemungkinan adanya run off 
yang berasal dari kebun sayur-sayuran di sekitar Situ Parigi juga menyebabkan peningkatan 
kekeruhan di situ. Semakin tinggi kekeruhan air, akan menyebabkan terhalangnya sinar matahari 
yang masuk ke dalam perairan sehingga mempengaruhi kadar oksigen terlarut di dalam air. 
 
4.4 pH 
pH mempunyai peran yang sangat penting dalam proses kehidupan di sistem perairan. pH juga 
menggambarkan tingkat pencemaran yang terjadi di lingkungan perairan. Selain itu, pH sangat 
penting untuk menentukan sifat korosif air. Nilai pH yang rendah menunjukkan tingkat korosif air 
yang tinggi (Okbah et al., 2017). 
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Tinggi rendahnya pH di perairan dapat disebabkan oleh seberapa besar kadar O2 dan CO2 di dalam 
air. CO2 dan O2 berkaitan dengan proses fotosintesis di dalam perairan. Jika proses fotosintesis 
menghasilkan O2 yang banyak, maka pH air akan semakin naik. Selain itu, tinggi rendahnya nilai pH 
juga disebabkan oleh jenis limbah yang masuk ke dalam perairan.Menurut Yuliastuti (2011), pH 
terdiri dari 3 jenis yaitu bersifat asam, netral dan basa. Peningkatan nilai derajat keasaman atau pH di 
suatu perairan dipengaruhi oleh banyaknya limbah organik maupun limbah anorganik yang masuk ke 
dalam badan air. 
 
4.5 Dissolved Oxygen (DO) 
Kadar DO dapat mengalami penurunan jika adanya masukan bahan-bahan organik yang berasal dari 
limbah domestik. Proses perombakan senyawa organik adalah reaksi biokimia yang membutuhkan 
DO. Hal ini akan menyebabkan berkurangnya konsentrasi DO di perairan (Rasyiid dkk., 2014 dan 
Hendrawan, 2008). Konsentrasi DO juga berfungsi untuk mengatur persebaran flora dan fauna di 
perairan tersebut (Worako, 2015). 
Rendahnya konsentrasi DO di titik 4 pada 3 (tiga) kali sampling disebabkan diduga adanya 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan di sekitar titik tersebut seperti sekolah, tempat cucian motor, kebun 
sayur-sayuran, warung makanan dan minuman serta perumahan yang banyak menimbulkan 
pencemar berupa bahan-bahan organik sehingga menyebabkan konsentrasi DO di perairan menjadi 
turun. Banyaknya bahan-bahan organik yang masuk ke dalam situ dapat dilihat dari konsentrasi BOD 
yang tinggi.Menurut Supriyantini dkk. (2017), rendahnya konsentrasi DO di suatu perairan 
menandakan bahwa kebutuhan oksigen mikroorganisme untuk menguraikan bahan-bahan organik 
cukup tinggi. Oleh sebab itu, rendahnya konsentrasi DO di titik 4 menandakan tingginya limbah yang 
mengandung bahan-bahan organik yang mencemari Situ Parigi. 
 
4.6 Biochemical Oxygen Demand (BOD) 
BOD merupakan ukuran dari seberapa banyak bahan-bahan organik yang terdegradasi di perairan 
dan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mendegradasi bahan-bahan organik 
tersebut pada kondisi aerob (Das, 2017). Indikator adanya aktivitas bakteri dapat dilihat dari 
penurunan konsentrasi BOD. Hal ini karena BOD merupakan banyaknya oksigen yang dibutuhkan 
oleh bakteri pengurai untuk menguraikan senyawa-senyawa organik (Dewilda dkk., 2012). 
Tingginya konsentrasi BOD di titik 4 pada 3 (tiga) kali sampling disebabkan pada titik tersebut 
diduga adanya pengaruh yang berasal dari kegiatan sekolah, warung makanan dan minuman, tempat 
cucian motor, kebun sayur-sayuran dan perumahan berupa bahan-bahan pencemar yang banyak 
mengandung senyawa organik. Sumber pencemar utama yang menyebabkan BOD di situ menjadi 
tinggi kemungkinan berasal dari air limbah yang masuk ke dalam situ dari permukiman warga. Hal 
ini disebabkan limbah domestik mengandung BOD yang tinggi. Tingginya konsentrasi BOD di suatu 
perairan akan menurunkan konsentrasi DO di perairan tersebut. Hal ini karena DO yang ada di 
perairan digunakan oleh bakteri pengurai untuk menguraikan limbah-limbah organik. 
 
4.7 Fosfat 
Fosfat merupakan indikator untuk mengetahui kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan 
(Makatita dkk., 2014). Fosfat merupakan indikator pencemaran di perairan yang ditandai dengan 
terjadinya eutrofikasi. Selain itu, fosfat merupakan nutrisi yang penting bagi mikroorganisme (Das, 
2017). Fosfat biasanya dihasilkan dari limbah domestik yaitu deterjen. Kandungan fosfat di perairan 
menjadi makanan bagi eceng gondok sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan eceng gondok. 
Selain itu, eceng gondok merupakan tanaman air yang menyerap banyak oksigen, sehingga kadar 
oksigen terlarut di perairan akan menurun (Widyana dan Widiyastuti, 2013). 
Tingginya konsentrasi fosfat di titik 4 pada sampling kedua dan titik 6 pada sampling pertama 
disebabkan pada titik tersebut diduga adanya pengaruh yang berasal dari kegiatan sekolah, warung 
makanan dan minuman, tempat cucian motor, pool taxi, rumah makan, bengkel las, salon, laundry, 
percetakan dan perumahan berupa bahan-bahan pencemar yang mengandung fosfat. Fosfat berasal 
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dari sabun atau deterjen yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, fosfat juga berasal 
dari run off lahan perkebunan. 
 
4.8 Nitrat 
Nitrat adalah bentuk dari nitrogen yang dinamis dan akan menjadi bentuk yang paling dominan pada 
run off, masukan dari sungai dan ground water (Trilaksano dkk., 2014). Nitrat adalah faktor yang 
penting di perairan sebagai indikator penunjuk seberapa besar eutrofikasi yang terjadi di perairan 
tersebut (Das, 2017). Tingginya konsentrasi nitrat di perairan juga berkaitan dengan aktivitas 
pertanian yang ada di sekitar perairan. Penggunaan pupuk di lahan pertanian yang mengandung nitrat 
mengakibatkan konsentrasi nitrat di perairan meningkat. Nitrat masuk ke dalam perairan melalui air 
limpasan permukaan yang berasal dari lahan pertanian (Rasyiid dkk., 2014). 
Titik 1 dan 4 pada sampling ketiga dan titik 2 pada sampling pertama mempunyai konsentrasi 
nitrat yang lebih tinggi dari titik lainnya yang diduga dipengaruhi oleh kegiatan minimarket, sekolah, 
warung makanan dan minuman, bengkel, laundry, tempat cucian motor dan perumahan berupa 
bahan-bahan pencemar yang mengandung nitrat. Selain itu, kemungkinan adanya run off yang 
berasal dari kebun sayur-sayuran yang ada di sekitar situ menyebabkan kandungan nitrat di perairan 
menjadi naik. 
 
4.9 Escherichia coli (E. coli) 
Banyaknya aktivitas masyarakat di sekitar perairan menimbulkan limbah yang dapat mencemari 
perairan. Limbah-limbah tersebut menjadi faktor tumbuhnya bakteri E.coli pada sedimen di dalam 
perairan. Sedimen yang telah tercemar oleh limbah bisa menjadi faktor tumbuh dan berkembangnya 
suatu bakteri. Tingginya jumlah E. coli di suatu perairan dapat disebabkan oleh banyaknya 
pemukiman masyarakat yang dekat dengan perairan (Masdalina dkk., 2017). 
Tingginya nilai E. coli di titik 4 pada sampling kedua dan titik 8 pada sampling pertama dan 
ketiga disebabkan pada titik tersebut terindikasi adanya masukan limbah berupa tinja manusia atau 
hewan ke dalam Situ Parigi. Limbah yang mengandung E. coli dapat berasal dari meresapnya air 
hujan yang jatuh ke tanah yang telah terkontaminasi oleh tinja manusia atau hewan, kemudian air 
tersebut meresap ke dalam tanah dan akhirnya mengalir ke dalam perairan. Selain itu, tingginya 
jumlah E. coli disebabkan dari aliran septictank yang tidak pernah atau jarang dikuras sehingga air 
yang berada di dalam septictank tersebut mengalir masuk ke dalam situ. Adanya masyarakat yang 
memelihara ayam di sekitar Situ Parigi juga dapat menyebabkan tingginya jumlah E. coli di perairan. 
Jika air yang mengandung E. coli tinggi dikonsumsi oleh manusia dapat menyebabkan gangguan 
pencernaan akut. 
 
4.10 Status Mutu Situ Parigi 
Metode IKA-NSF merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 
pencemaran yang terjadi di suatu perairan. Ada 9 (sembilan) parameter yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas perairan yaitu DO, suhu, pH, kekeruhan, TSS, nitrat, fosfat, BOD dan E. coli. 9 
(sembilan) parameter tersebut telah mewakili sifat fisika, kimia dan biologi air. Di dalam IKA-NSF, 
kualitas perairan dibagi menjadi 5 (lima) kelompok yaitu sangat baik, baik, sedang, buruk dan sangat 
buruk yang setiap kelompok mempunyai rentang nilai IKA masing-masing yang berbeda. Nilai IKA 
dari setiap titik pada sampling pertama, kedua dan ketiga dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Nilai IKA Situ Parigi Sampling I, II dan III 
Titik 
Nilai IKA 
Sampling 
I 
Keterangan 
Sampling 
II 
Keterangan 
Sampling 
III 
Keterangan 
1 58,64 Sedang 57,51 Sedang 61,78 Sedang 
2 56,63 Sedang 64,09 Sedang 64,79 Sedang 
3 71,09 Baik 60,29 Sedang 66,90 Sedang 
4 52,70 Sedang 47,32 Buruk 54,06 Sedang 
5 62,81 Sedang 59,76 Sedang 63,22 Sedang 
6 57,76 Sedang 54,77 Sedang 66,14 Sedang 
7 61,50 Sedang 63,25 Sedang 63,23 Sedang 
8 61,08 Sedang 70,79 Baik 61,40 Sedang 
Present 
Status 
60,28 Sedang 59,72 Sedang 62,69 Sedang 
 
Kegiatan yang ada di sekitar Situ Parigi ikut mempengaruhi dan memberikan dampak terhadap 
kualitas perairan. Hal ini disebabkan adanya masukan bahan-bahan pencemar ke dalam situ. Tinggi 
rendahnya nilai IKA dipengaruhi oleh jumlah dan jenis limbah yang masuk. Hasil nilai rata-rata 
Indeks Kualitas Air (IKA) Situ Parigi dari 3 (tiga) kali sampling yang dilakukan bernilai 60,9 yang 
menunjukkan bahwa Situ Parigi termasuk ke dalam kategori tercemar sedang. 
 
5. SIMPULAN 
Parameter kualitas air yang tidak sesuai dengan baku mutu yang ada di dalam PP No. 82 Tahun 2001 
untuk kelas 2 adalah DO, BOD, fosfat dan E. coli. Hal ini disebabkan diduga adanya pengaruh yang 
berasal dari kegiatan-kegiatan di sekitar situ yang menimbulkan limbah kemudian mengalir masuk ke 
dalam situ. Adapun status mutu air Situ Parigi yang dihitung dengan metode IKA-NSF pada 3 (tiga) 
kali sampling yang dilakukan memiliki nilai sebesar 60,9 yang menunjukkan bahwa Situ Parigi 
termasuk ke dalam kategori tercemar sedang. 
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